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Trivani D Palamba. Pengaruh Sistem Femberian
Warna Cahaya yang Berbeda Terhadap Konsumsi FRansum, Air
minum dan Eonversl Ransum Ayam Rag Petelur (Dibawah
Bimbingan Dr. Ir. Sahari Banong. M.S. sebagal Pembimbing
Mtama dan Ir. Mustakim Mattau , M.S5. sebagai Pembimbing
Anggotal.

Penelitian inl telsh dilakssnakan di Laboratorium
Ilmu Produksi Ternak Unggses, Fakultas Peternakan Uni-
versitas Hasanuddin, Ulung Pandang dari bulan Januari
sampAal dengan Maret 13596,

Tuduan penelitian ini adalah mengetshui sejauh mana
sistem pemberisn warna ocahava yang berbeda berpengaruh
terhadap konsumsi ransum. air minum dan konversi ransum
ayvam ras petelur, eedangkan kegunaammya adalsh ssbagal
bahan informasi kepada para peternak tentang warna cshaya
vang paling efektif terhadsp konsumsi ransum, eair minum
dan konversi ransum avam ras petelur.

Panslitian ini menggunakan 35 ekor ayvam ras petelur
strain H dan N faze produksi (wmir 20 - 20 bulan ). Ayam
tersebut ditempatkan secara acak dalam kandang individu
sistem battery yang berukuran 45,7 x 30,5 x 40 cm. Setiap
kandang berdinding belahan bambu dengan lantal yang ter-
btusat dari kawat loket, dan dilengkapil tempat makan dan air
minump. Kandang ditempatkan dalam ruang yang berukuran 2,5

+ 2 % 2.5 m untuk setiap perlakuan. Ruangan tersebut
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diisclasi dari cahaya sekelilingnya dengan plastik dan
kertas yvang warnanva disesuaikan dengan perlakuan yang di-
berikan valtu merah, kuning, hijau, biru dan putih sebagai
kontrol. Tiap ruangan dilengkapl lampu neon 20 Watt yang
warnanya disesuaikan dengan warna ruang tempat kandang
diletakkan., berfungsl ssbagai alat penerangan dan digan-
tung terat ditengah ruangan.

Pemberian ransum dan air minum selama penelitian  di-
lakukan secara a&d Iibftum. Pakan yang digunakan terdiri
atas Jjamung, konsentrat BC-24 dan dedek dengan kadar pro-
tein 18,5 % dan energili metabolliame Z800 kkalskg ransum
yvang disusun berdasarkan rekomendasi HRC (1984).

Rancangan vang digunaksn adalah Rancangan Acak Leng-
kap (RAL)} terdiri atas 5 perlakuan dan 7 ulangan.
Perlakuan pada penelitisn ini adalsh pembsrian warna
cahava vang berbeda yang terdiri atas cshaya putlh (Cq},
merah (Cg), kuning (Cg), hijau (Cy) dan biru (Cg).

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah Jumlah
konsumei ransum. air minum, konversl ransum dan  produksl
telur (kg). Pengukuran konsumsi ransum berdasarkan kon-

sumel mingguan, untuk konsumsi air minum dihitung berda-—

sarlkan konsumai harian, sedangkan wuntuk nilai konversi

ransum dihitung berdasarken perbandingan banyaknya ransum

vang dikonsumsi dengan produksi telur (kg) setiar mingeu.

Berdaszarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpul-

kan bahwa pemberian warna cahaya yang berbedsa berpengaruh




nyata terhadap Jumlah konsumsi rensum. &ir minum dan kon-
versi ransum pada avem ras petelur strain H dan N faze
produksi. Dengan penzgunsan lampu warna cahaya putih
dalam kandang menunjukkan bahwa ayam petelur lebih efislen

mengkonsumsi ransum untulk pembentulan telur.
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PENDAHUTUAN

Latar Helakang

Telur merupakan salah szatu pangan hewan yang sangat
dibutuhkan oleh penduduk Indonesla. Hal inl disebabkan
senls pangan 1nl termasuk pangsn sumber hewanl yang ber-
funzsl s=ebagai zat pengatur dan zat pembangun di dalam
tubuh manusia. Protein hewani termasuk protein berkusli-
tas tinggl. vang berkaitan erst dengan pembentukan dan
penvempurnaan sel-s&l otalk manusia, Pada gillirannva
berpengaruh pada kecerdazan dan kualitas s=sumber daya
manusisa.

Agar lkebutuhan protein yang berasal dari telur ini
terpenuhi  denzgan baik, maka salabh sate slternatif yang
perlu dilakukan adalah adanya peninghatan mutu serta
rorulasi ternak avam ras petelur. Salah satu aspek yang
dapat mempengaruhi keberhasilan pengembangan ayam ras
petelur ini adalsh aspek lingkungan, diantaranya masalah
cahaya.

Cahava merupskan faktor lingkungan yang penting dalam
rezponaibilitas fisiologis ayam ras petelur ssperti  ak-
tivitas dan tingkah laku. Pemberian cahaya disamping
berpenga-ruh terhadap proses fisiologis dan pembentukan
telur Juga memberi kesempatan kepada ayam untuk menskon-
aumsl reansum yang lebih banyvak sehingga kebutuhan zZat-zat
malkanan untuk pembentukan telur yang berkualitas dan untuk

pertunbuhan dapat terpenuhi.
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Cahava wvang dapat ditangkap oleh penglihatan, sssual
dengan pendaspet vang dikemukakan cleh Kamajaya dan Lingegih
{1987} berada pada dasrsh frekwensi yang cukup sempit
dengan panjang gelombang antara 329 - TEOO amstrong dengan
gpektrum warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan
ungu.

Setlap spektrum warna vang ada memberikan respon yang
berbeda-beds pada ayvam. Selain ltu spsktrum cshaya Yang
ada dapat mempengaruhi aktifitas ayam terutama dalam meng-
konsumsi air minum dan makanan. Eneminger (1580) mehyata-
kan bahwa salah satu pengaruh pemberian cahaya adalsh pola
aktivitas ayam, terutema dalam hal mengkonsumsl makanan,
=slain ity dapat mencegah ayvam dari keributan dan kegelisa-
han askibat rasa takut.

Berdaszarksn uraizn di atas, telah dilakukan suatua
renalitian wuntuk melihat penzaruh sistem pemberian warna
cahava yvang berbeda terhadap konsumsi ransum, zir minum dan
konveray ransum ayam ras petelur yang dipelihara pada

kandang =istem battery.
Tiinan Penelitian

Penelitian ini bertuduan untuk mengetahul sejauh mana
pengaruh sistem pemberian warna cah&ya YVang herbeda terha-

dap kenszumsi ransum, air minum dan konversl ransum pada

ayam ras petelur strain H dan N.

[ ]
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Eegunaan Penelitian

Sebagai bahkan informa=i bagi para peternak tentang

slstem pemberian warna cahaya yang paling efektif terhadap

konsumsil  ransum, air minum.dan konversl ransum pada

raz petelur strain H dan H.
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TINJAUAN PUSTARA

Avam Ras Petelur

Tipe ayam ras bpetelur terdapat dua macam yaltu :
1y. Tipe petelur ringan yang dissbut Juga dengan ayam
petalur ringan 1ini mempunyal bentuk badan yang rampling
atau digebut kurus mungil. Warna bulunya puatih bersih dan
beriengger merah. Ayvam petelur tipe ringan ini mempunyal
kemampuan bertelur sebanyak Z60 butir setahun. 2. Ayam
ras petelur tipe medium, mempunyai berat tubuh wang oukup
berat. tetapi beratnva diantara berat ayam petelur ringan
dengan ayam broller. Tubuhnva tidak kurus dan tidak
tearlalu gemk dan telurnya cukup banyvak. Earena warna
telurnya berwarna coklat maka biasa disebut Juga dengan
petelur coklat (Rasyaf. 1883).

Dianah {(1288) menyatakan bahwa sasaran Vang ingin
dicapai dari pemeliharaan ayam ras adalah  untuk
menghasilkan telur, daging serta telur dan daging. Dengan
melihat =sasaran di atas, ayam Tas dibagi dalam 3 tipe
yaltu tipe penghasil telur, tipe penghasil daging. tipe

panghasil telur dan daging.

Pemberian Warna Cahaya

Cahayva merupakan faktor lingkungan yang sangat
penting dan merupakan sumber pensrangan bagi unggas untuk

melihat. oleh karena sangat penting terhadap respon

ta
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fisiologis eehingga memunglkinkan bagl ayvam untuk melakukan
aktivitas {(Siopes dkk., 1984).

Cahayva yang memancar pada suatu obyek akan difokuskan
oleh retina. Fada retina terdapat dua bentuk ressptor
untuk cahaya yvailtu sel kerucut vang membedakan warna-warni
dan sel batang yang memungkinksn terjadinya penglihatan
pada tingkat intensitas caheva wvang rendsh. 2=1 Ekerucut
dapat membedakan antara gelombang-gelombang cahaya yang
barbeda, Disamping itu pula, ade tiga warna yang memberi-
kan reaksi vaitu warna merah. hijan dan biru. Warna lailn
diterima sebagai hasil kombinasi tiga warna dlatas
{ Svendesen and Carter, 1984),

Cromer {1880 menyatakan bahwa warna spaktral
menjangkau dari ungu kebiruan untuk cahaya dengan panjang
gelombang 420 nm, hijesu 520 nm dan merah 700 nm. Cahaya
putih merupsakan gabungan darl keseluruhan panjang gelombang
pada cahava tampak dengan kualites cahava yang leblih balk.

Menurut Bustanoby (1974), warna yang dihasilkan suatu
benda memberikan sifat wvang berbeda terhadap tingkah laku
dan perasaan, dimana sifat warna terbagl atas : merah,
orange. kuning memberikan  sifat pPanas, mendorong
peningkatan tekanan darah dan tingkat pernapasan serta
kelancaran metabolisme, hijau bersifat alami dan membantu
ketidaksesuatan fisik dari temperatur lingkungan, biru,

ungu dan nila bersifat dingin, jernih dan =ejuk dengan

kualitas panas yang rendah.

PARTEME, T
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Gelombang cahaya wvang disukai dapat memberikan kete-
nangan pada unggss. Pada panjang gelombang vang dihasil-
kan oleh warna orange dan merah (684 - 740 nm) memberikan
ha=il yang memuaskan. dimana panjang gelombang ini se-
luruhnya dipancarkan oleh lampu zinar putih dan memberikan
hagil yang memuaskan untuk program pengaturan cahava
(Ensminger, 1980).

Pyrzak dan Siopes (1986) menyatakan bahwa tingkat
intensitas cahaya yang digunakan cukup wuntuk merangsang
produksi telur yang baik untuk semua panjang gelombang.
tetapl perbedaan warna cshava sangat berpengaruh pada
suzunan telur, dimana cahava dengan warna merah menghasil-
kan berat telur, persentase berat albumin dan kuning telur
lebih tinggl dibkandingkan dengan cahaya yang Derwarna
hijau dan biru.

Avam tidak memberikan respon terhadap semua panjang
gelombang cahava. ©Cahaya dengan warna orange dan merah
(6,840 - 7,400 A ) sangat efsktif. Panjang gelombang yang
pendek tidak begitu efektif dalam stimulasi reproduksi,
sedangkan panjang gelombang yang dihasilkan cahaya putih
memberikan hasil yang efehktif (Card and Nesheim, 1979).

Menurut Child dan Rogers (1958) yang dilaporkan oleh
Mountney (1976), kelebihan lampu necon adalah cahaya vang
dipancarkan menyerupai cahaya matshari. panas yang ditcim-

bulkan lebih rendah dan penyebaran cahaya lebih efektif.




Horth (1984) menyvatakan bahwa warna dari cahaya
mempunvai efek terhadap produktivitas unggas. Adanva
perbedaan ini sehubungan dengan fakta bahwa adanva lapi-
san-lapisan minvak pada retina mata akan menvaring gelom-
bang pendek cahaya seperti hijau. biru dan vioclet. Cahaya
putih memberikan hasll rata-rata lebih haik sedangkan
warna mersah balk untuk broiler, selanjutnvae dikemukakan
bahwa ada hubungan antara warna cahaya dengan baberapa
faktor produksi, walaupun pada beberapa hal kecil sekall

pengaruhnyva (Tabel 1).

Tabel 1. Hubungan Antara Warna Cahaya dengan Berbaga
Faktor Produksi pada Ayvam.

i

Warna Cahasyva

Uraian

Merah Orange Euning Hijau Biru
Peningkatan pertumbuhan X .4
MHenurunkan efisiensi ransum X X
Bendahnya usia pematangan X x
Menambah usia pamatangan X b4 X
Memperbesar mata A
Mengurangi kegelisahan )4 X
Mengurangli kaniballsme 2
Peningkatan produksi telur X X
Rendshnya produksi telur X
Meningkatkan ukuran telur X
Memperbaiki fertilitas hd X
Rendahnya fertilitas L

Sumber : North (1584)
% = mempunyal hubungan
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Eonsumsi Rensum

Wiharto (1585) menvatakan bahwa tujuan utama pem-
berian pakan pada ternak adalah untuk menjamin pertambahan
bobot badan eelama pertumbuhan dan penggemukan serta
menjamin  produksl  telur. CEelanjutnya dioralkan bahwa
untuk mencapal tingkat produksi secara maksimal sesuai
dengan potensi genetiknya diperlukan air makanan yang
cukup dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Menurut Liberona (1979)., =alah =satu pengaruh dari
pemberian cahava adalah pola aktivitas terutama dalam hal
menkonsumsi makanan. Selanjutnya Ensminger {1980
menyatakan bahwa cahava dapat memperbalkil konsumsi makanan.
dapat mencegah avam dari keributan dan kegelisahan akibat

rasa takut.

Faktor vang mempengaruhi konsumsi makanan lebih
banyak, bukanlah semata-mata ditentukan oleh kadar
energinya. Oleh karena itu walavpun kebutuhan energi

telah terpenuhi tetapi kapasitas tembolok belum mencukupi,
suatu kondisi yvang menyvebabkan rase - RKenyang akan
memungkinkan ayam terus saja mengkonsumsi mekasnan yang
masih ada (Soeharsonc, 1375).

Wahyu (1985) menyatakan bahwa konsumsl ransum ayam
tipe kecil yang sedang berproduksi adalah sekitar 100 g

per ekor per hari, tipe medium sekitar 120 - 150 g per

ekor per hari, dan ayam tipe berat adalah 150 g ke atas.

(1
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Eonsumsi Air Minum

Air adalsh zZat makanan vang sangat penting dan
merupakan bahan penvusun kira-kira 75 % dari Jaringan di-
dalam tubuh yeng bebas lemak (Tillman dkk.., 19886). Lebih
lanjut dinyvatakan bahwa konsumsl ransum. terutama dalam
kondisl panas dapat mempercepsat hilangnya air dart
Jaringan tubuh.

Ayam mendaratkan air melalul konsumsi air minum dan
air wang terkandung didalam bahan makanan, dimana ayam
vetelur dewasa akan mengkonsumsi kirs-kira 1.5 - 2 g air
per gram makanan (Wahyu, 1885). Selanjutnya ditambahkan
bahwa akibat adanva cekaman panas ayam akan meningkathkan
penguapan air melalui paru-paru sehingga konsumsi alr minum
meningkat dan konsumsi mekanan menurun., Penurunan konsumsi
alr 20 ¥ atan lebih dari normal dapat menurunkan efisiensi
penggunaan makanan. penurunan produksi dan kualltas telur.

Ayvam petelur di dasrah troplis akan mengkonsumsil rata-
rata 500 ml air per hari, =zedangkan pada daerah sedang

mengkonsumsl air 200 - 280 ml per hari. Penundaan

pemberian air selama hanya beberapa Jjam bisa mempengaruhi

produksi telur (Williamson dan Payne, 1393).

Fonversi Ransum
Konversi ransum adalsh Jjumlah ransum Vang dihabizkan

untuk berproduksi  telur (kg) dibagi dengan produksi telur

(kg). Hilai konversi yang Rurang dari satu berarti nilai

-0




konversi terssbut baik, artinya dapat menggunakan ransum
dengan baik. akan tetapi apabila kenversi lebih dari satu
berarti buruk. Dslam hal ini ayam kemungkinan sudah tua
atau produksi telur rendah dan juga dapat disebabkan oleh
adanya mekanan wvang terbuang percuma {Rasyaf,1991),

Suatu wusaha peternakan ayam petelur dapat dikatakan
meanguntunglkan apabila untuk asetiap kg telur VANE
dihasilkan diperlukan 4 - 5 kg makanan, dan semakin kecil
angka perbandingannya, efisiena! makanan skan semakin
tinggi (Djanah. 1977).

Konversi dihitung berdasarkan perbandingan dari Jum-
lah konsumsi ramsum dengan oprodukai telur, Vang
dipengaruhi aleh rata-rata produksi telur, energi
metabolisme malkanan dan temperatur lingkungan {Card and

Hesheim . 1373).




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

sampal bulan Maret 19968, di Laboratorium Ilmu Produksi
Ternak Unggas, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.

Djung Pandangs.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 3% ekop ayam pras patelur
strain H dan N fasa produksi (umor 20 -22 bulan 1. Avam
teresbut ditempabtkan secara acak dalam Ekandang indiwvidu
siastem battery yveng berukuran 45,7 x 30,55 x 40 em, ber-
dinding belahan bambu dan lantal dari kawat loket yang
dilengkapi tempat makan dan tempat ailr minum. Kandang
ditempatkan dalam rusngan berukuran 2,5 x» 2 x 2.5 m untuk
setiap perlakuan. FRuangan teraebut diisclaszi dari cahaya
sekelilingnya dengan plastik dan kertas yang warnanya
sasial dengan perlakusn yvang diberikan yaitu merah, biru.
hijau. kuning dan putih sebagal kontrol. Tiap rusngan
dilengkapi dengen lampu neon 20 Watt yang warnanva dige=
suailfan dengan warna ruang temnpst kandang diletskkan dan
berfungal sebagai alat pensrangan yang digantunz tepat

ditengah ruansan. Upntuk mengukur temperatur ditempatkan

termometear dissetiap ruangan.

Pemberian makanan dan air minum selama penelitian

dilakukan secara ad Iibitum. Pakan yang digunakan terdiri

[
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tein 16,53 ¥ dan energi metabolisme 2800 kkal kg ransum
vang disusun berdasarkan rekomsndasi NRO (19845, kandungan
zat-zat makanan yang terdapat dalam ranzum Jdan  konsentrat
BC=24 dapat dillhat pads Tabel 2. 3 dan 4.

Rancangan percobaan vang digunzkan pada penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas &
perlakuan dan 7 ulangan (Steel and Torrie. 19803, Perla-
kuan Ppada penelitian ini sdalah gistem pembsarian warna
cahaya yang berbeda vang terdiri atas :

¢y = Pemberlan warna cshaya putih

= Pemberian warna cahava merah

-
i |
i

Pemberian warna cahava kuning

I,_
Ced
1

._1,
i

Pemberian warna cahaya hijau
Cg = Pemberisn warna cahays biru

Feubah wyanz diuvkur dalam penelitian Iini adalah
konsumsi ransum, konsumsi alr minum, konversl ransum dan
produksl telur (keg). Pengukuran konsumsi ranszum dilakukan
berdasarkan konsumsi ransum mingguan dengan menghitung
selizih dari Jjumlah ransum yang diberikan desngan =isa

ransum yang &ds setisp mingsu. Konsumsi  air  minum

dihitung berdasarkan konsumsi harian yang diukur setlap

pagi, dengan menghitung selisih dard jumlsh air minum yang

diberikan dengsn eisa air minum yang masih ada. Ronversi

ransum dihitung berdasarkan perbandingan banyaknya ransum

yang dikonsumsi dengan produksl telur f kg} setiap minggu.




Pengolahan Data

Pmta yang E;i]_:'&l""n'.'_lleh 'ii":li-&h "'.!E']-lg.%t'l. snalisis sidik

ragam berdasarksn Rancangan Acak Lengkap (RAL) densan
9 perlakuan dan 7 ulangan. Model tengolahan statistik

gebhagai berikut:s

Yid = # +01 + Eu

Dimana

Tij = Hasill pengamatan ke-1ij

M
Ti

Rata-rata pengamtan (nilal tengah umum}

Pengaruh sistem pemberian warna cahaya dari

perlalkuan ke-1 terhadap peubah vang diukur

(i=1,2,3.4 dan 5)

Elj = Eesalshan atsu galat percobaan darl perlskuan
ke=i pada pengamatan ke-~3 (J= 1, 2, 2... T)

Apsbila perlskuan menunjukkan pengaruh vang nyata.

mska penguiisn dilanjutksn dengan Uji Beda HNyata Terkacil

(BENT) densan rumus scbagai berikut

dimana
tol = Ditentukan oleh derajat bebas galat @ = 0.05
dan 0.01)
E - Fyadrat tengah galat
I = DMlangan




= = R i =i
Tavel Z. Suzunan Pakan vang Digunskan Sulamia

Penelitianp

Bahan Kering Kilogram (ka)
Konesentrat Bo-24% 3;
Elnnlah 100
Protein (%)"" 16,5
Energi Hetahuliamelzéhalfkghtt | ZROO
L2 Pahan dipsroleh dari Perusahasn Malkanan Ternak

FI. Charoen Pokphand Jaya Farm. Surabaya.

#%  Dihitung berdasarkan Rekomendasi HRC (13849,

Tabel 3. Hasil Analisie Eandungan Zat-zat Makanan
dalam Pakan yang Digunakan S=lama
Fenelitian.*

Zat—zat Makanan Angli=zis (%}

Hadar Air
Protein Kasar
Abu

Lemak Kasar
Sarat Kasar
BETH

Ca (Ealsium)
P {(Posrhor)

i kanan Ternsk
¥ i1 Analisis Laboratorium Hgtriﬂi dan Ma .
g:i;}tas Peternakan Universitas Hesanuddin,  Udung

Pandang, 199B6.
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Tabel 4. Zat-zat Maka

Zat

Fro
Lem
Ser
Abu
Cal

han yang Terkandung dalam
Eonsentrat Bro-24. 4 a

~zat Makanan Anmlisis (%)
Kadar Alr maximal 10 %
tein minimal 29 %
ak minimal 3 %
at maximal 10 %
max»imal 35 %
= ium minimal 11 %
aphor minimal 1 %

Fhio

E

Bahan dipercleh dari Perusahasn Maksnan Ternak PT.

Charoen Polrhand Java Farm.

surshaya.




Eonsumsi Ransum

Fata-rats konsumsi ransum ayam ras petelur strain

H dan N per ekor per minggu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Eata«rat.a. Eonsumsi Ransum Avam Ras Petelur
strein H dan W Per Ekor Per Mingsu.
i FPerlalkuan
Uraian
Cq Co Cy C4 Ce
_______________________ e ——

1 1193, TH 1025.00 237 .50 BT5,00 1100 ,00
P 978,75 1093,85 37T, 50 G837, 50 1025, 00
3 I72.50 986,258 1076, 00 937 .50 1118.75
4 923 .00 1143.75 900, 00 37,00 356,25
4] 468.75 1000, 00 2937 .80 1068.256 1187 ,50
£ 1082 .50 H268,75 1000, 00 350,00 1083,75
T 1006, 25 102280 1112,50 a37¥ .50 1108.25
Total T107 ,50C TE20,00 8200. 00 8E681,25 THAT .50

Rata-rata 1015.36% 1031, 43% 985,71%%  354.458%0 1083,943°

Keterangan : Angka vang mempunyal tanda huru? vang berbeds
pada baris yang cama menunjukkan  perbedaan

vang nyvatsa.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

(P < 0,057 terhadap

memperlihatkan pengaruh yang nyata

konsumsi ransum selama penelitian.

Ha=il Uji BHT menunjukkan bahwa konsumsl ransum pada

ayam vang mempercleh sistem pemberian warna cahaya biro
(C.) berbeda nyata (P < 0,05) leblh tinggi dibandinglkan

_.5 .
a kuning (Cz) dan hijaw (Cql, sedangkan

dengan warna cahay




terhadap warna o :
shaya putih (29) dan  merah (Co)  tidak

berbeda nyats,

Pade sistem pembarian warna cshaya Cy

tidak menunjukkan perbedaan vang nyata terhadap C,. Cy dan

o 3 i y .
“4. demikian pula dengan Co tarhadap Cs dan C; tldak

unjulkka Hp . ; ot
menundukkan poerbedsan vang nysta. Pada Cq terhadap 4

tidak menundukkan perbedaan R

Perbedaan ini dipengarehi oleh adanya siztem pem-

berian warns cshava veng berbads, yang dspat mempengaruhi
guasana lingkungan kandanz eshinzga secars tidak  lsngsung
dapat mempsngaruhl respon fisiclogls avam., Pada pemberian
warna cahaya biru (Cg) dengan gelembang cshayas vang pendek
(4,500 4) didugza dapat memberikan suasana kandang veng
harkesan dingin, =z=zuai dengan pendapat yang dikemuksakan
mlsh Pustanchy (1974) yang menyatakan bahwa warna bira
memiliki sifat vang JSdernlh dan s=dulk dengan kuslitas panas
vang rendah, sshingga pada tempersatur ruang yang berkisar
antara 26 - 27 °C ayam akan mengkonsumsi ransum yang lebih
banyalk untuk memenuhi kesbutuhen energl metabolliamenys.

S€alain itu dengan adsnys sistem pemberian warna
cahays vang berbeda juga mempengaruhi pola aktivitas ayam
dan mencegah kegelisshan., sehingga dapatb B
Hal ini se=suai dsngan pendapat

ranaum dengan balk.

Liberona (1379) yang menyatakan bahwa salah satu pengaruh

dari pemberisn cshava adalsh pols aktivitas terutams dalam

hal mengkonsumsi makansn. Selanjutnya Ensminger (1980}
= | ms L

: o
mernvatakan behwa cahaya dspat memperbaiki konsumsi makanan




dan dapat mencegah avap dari keributan g
an

akibat rasa talut.

Eonsumsi _Alr Minum

hata-rata konsumsi air minum ayam ras petelur

atrain

H dan N per ekor per mingszu dapat dilihat pada Takel B,

Petelur Strain H dan N Per Ekor Per Mingzu.
Perlakuan
Oraisn —e——
“1 Co C3 C4 Cg
———————————————————————— ml D 53, ek et e e e e £ e e e e
1 2282,50 1770,83 1980,83  2304,38  1940,62
= 1526, 25 2198,.75 2005,63 Z3595.683 18955.00
3 2488,123 1827 .60 1955,13 1902 .50 1656, 88
4 208325 2104, 38 2245,88 2738. 13 1BE5E,88
B 1327 .38 1837,5 2730,00 2002,50 1856.88
(&) 1988.75 2031.25 Z368,75 2033.13 2035,.88
7 1771.25 2212,75 2079,38  2411,88  1523.13
Total 13557,51 13783,15 15443,15 15778,15  12825,18
~B 1 118 =9p8.7030 2084 0280 1maz.183¢
Rata-rata 138,22 1963,11 i e

Angka yang mempunyal tanda huruf vang berbsda
oads baris yang sama menunjukkan perbedsan yans

nyvata.

Eeterangan

i =, » 1 akyy
Berda=zarksan sidik ragam menunjukkan bahwa perissusn

0 a
memperlihatkan pengaruh vang nvata (P < 0,05) terhadap

konsumsi air minum selama penslitian.

telah dilakukan udi lebih lanjut dengan Uii BENT
Setalal el :

cahava biru

terlihat bahwa pada sistem pemberian warna




(Cg barbeds nvats (P «n

. ;
+U5Y labin Eingei dibandingksan

dengan warns cahays kuning (Ga) dan his "
"3 JE

~41. @sedanglkan
terhadapr warna cahays
nava putih (Cyy ¢
1} dan  merah (Cod  tidak

berbeda nyats, Pada sis

tem pemberian warns cahaya €4
tidak menuniukkan perbedaan Yang nyata terhadap Cn, Ca dan

Cq: demlikian pula dengan Co terhadsp 3 dan €4 tidsk

=riunjukkan perhe . N N
me ian  perbedsan  yang nvets. Pada 5 terhadap 4

tidak menunjukkan perbedasn yang nvata.

Perbedsan ini dizebabkan oleh adanya pengaruh  dari
sistem pemberian warna cahava vang berbeda terhadar respon
fisiclogia ayam. sehingga mempengaruhl jumlsh konsumsi air
minum. Pads sistem pemberian warns cshava Ca, Cg dan Oy
dengan gelombang cahays vang berkisar antara 5200 = 7000 A
memberikan suasana kandang yang bersifat lebih  panas.
gesual dengan pendapat Bustanohy (1874) yang menvatakan
bahwa warna merah. orange dan kuning memberikan sifat
panas, hijau bersifat alami dan membantu ketidak sesusian
dari temperatur lingkungan. sehingga penguapan air melalui

alat pernapasan akan meningkat yang mengakibatkan mening-

katnya konsumsi air minum. Wahyu (1983} menyatakan bahwa

skibat adanys cekaman Danas Avam akan meningkatkan pengus-

pan  eir melalui paru-paru schingga akan mengkonsumal  air

=1 = o .: -
minum lebih banvak Eonsumsl air minum Yang tinggl ini,
4 i oht & .
sas PENCSTN&A2N MAKANRAN.

LS

selain digunakan untuk membantu pro
temperatur  tubuh  yang

Juga digunakan untuk menstralkan

banyak kehilangan air.




Konversi Ransum

Rata-rata konvapras
WOnversi ransum s
Arvam rasz petelur

H dﬁn E‘I P-Er" 'E"l’:.'-.-]'."' s i
FEr minggn dapat dilihat pads Pakal @

strain

Tahel T Rat
s a-rata Konvers T
Ztrain H dan M P'_:j' Ra.'i,_,l_'l_ '!:'-:"1111” H-."IE Plf"t"-_'l'l.il"

r Ekor Per Mingszu.

Parlakuan

Uraisn - —=ms A
il A N
i r -
I_ 4 3 ':T,;l ":5
1 3.10 2.72 2.81 2,64 3.53
- o B - - 3 e
= ¥ e <o 4GS e o A
-r E e age
a3 20 2,80 L | 2.57 3.03
'-l :- R . — -y - &
4 2,54 Pl ) 2.43 2.63 2.84
- ] - 2!
5 267 225 =10 281 4.87
=] o a8 242 g ] 2.81 4,80
T 2,68 a0 2.90 2,74 o 52
Totel 18.,9¢ 12,73 20,31 19.18 24,87
Rata-rata 2.71% 2. go8 2,908 2,748 3.52°

Keterangan : Angka yang mempunyal tanda huraf yang berbeds
pada baris yang sams menunjukkan rarbadaan vang
nyata.

Berdasarkan sidik ragsm menundukkan bahwa sistem pem-

berian warna cahaya yeng  bsrbeds berpengaruh  nyate

(P < 0.05) terhadsp konversi remzum selama penslitisn.

.

Hal ini disebabkan olsh adsnys pengaruh darl sistem pem-

Berisn warna cahaya terhadap konsumsi ransum dan praduksi

telur (kg) yang dihasilkan. sehingss mempengaruhi mnilal

as petelur yang mendapatkan slstom

konversi rensum. Aysm ¥

SR wata CanRAVS putih lebih sfiaien dalam mengkon-




-umai Fransum untuk Fembentukan telur, dimans nilai konver
- & nilal konver-

si yvang dihasilkan lehip randsh iy = 2,71) dan mengnasil
c p nghasil-

- 1 ; = & terlih
kan herat telur ¥ang lshih tinggi seperti vang lihat

pada Tabel 8§,

Tabel 8. Rata-rata Berat T S T :
Selama Penelitian?lur Per Ekor Per Minggu

Perlalkuan

Uraian
—————————————————————— E T R e ot e e S o i i i

1 L. B i o 233,19 231 .99 311.895
2 J8%. 10 391,15 I359 .08 354,13 342,20
3 T Sriie 345,06 397,12 371.89 369,06
4 36835,8 2268, 53 369,786 347 .58 SaE.16
A J51.7T3 J88,13 303,80 362,47 243,60
3 371,98 ao3 .03 J64, 20 J26.95 242 .8T
7 375.33 J36.41 283,08 345,08 378,81
Total 2621,97 2575, 587 2412 .22 2440.,07 2226,30
Rata-rata 374,57 267,94 344,80 348,58 318.04

Setalah dilskukan ull lebih lanjut dengan Uji ENT

terlihat bahwa sistem pemberian wsrna cahays putih  (Cy).
merah (o}, kuning (C3) dan hidau (Cy) berkbeda nyata

(P < 0.05) lebih baik dibandingksn dengan warna cshaya

tidak

biru (Ce), sedangkan Cy terhedzp Cg. £y dan Cy tida

\ ietem emberian
menuniukkan perbedaan yang nyata. Pada siet =

ndingkan dengan Cs

diba
warna cshava -I""__.E 't.i!ﬂﬂ.]:{ bE"I‘."'bE-‘dﬂL T'I-'.‘-'ra-t&

21




dan C4. demikian pula halnvs dengan 0 terhad
= 2 rhadap ¢

| - | tidalk
menunm_ﬂ{'han pex‘he-iaan yang nyata

Perbedaan g
A ini didugs dizebabkan zleh mdanvs perbedaan

regpon fisiclogis svam terhadap Warna cahaya yang dirn i
¥ 1oer]-

kan =ehingga mempangaruhi pr

- oo .
G282 reporodukzi dan metaln-

lisme makanan untulk pembentukan  telup sesunl dengs
= ) ik B CNEA

: 5 o '| & i =k —
rendapat  Lard and Nezheim 1879, Yang menyatakan bahwa

nilai konversl direngsruhi oleh rata-rats produkzi telur.

= | =t ak lis H=
enargzl mstabolisme makanan dan temperatur lingkungan.

Selanjutnya ditambahkan bahwa ayam tidak memberikan respon

terhadap semua panjang gelombang cshava, dimana ocshays
dengan warna merah, orange dan putih memberikan ha=il vang
afektif dalam stimulazil reproduksi. Pyrzsk dan Silopes
(18EB6Y menyatakan bahwa perbedasn warna <ahaya sangat
mempengaruhl susunan telur, dimana cahays msrah menghasil-
kan berat telur yvang lebih tinggl dibandingkan dengan

cahayva hijsu dan biru.




HEEIHPULAH DA SARAN
Regipeulan

Berdaszarkan ha=4 :
' nasil dan Pembshazan  maky darat d
. AL disim

g T _ p1l=
kan bahwa sistem pemberian WATna cahays it
T L CErheda  hep-
pengaruh nrata terhadep jumiasy konzumzi rapsug ]
#iol onaumzi

air minum dan konversi rans
=ted ranzum pada  ayam
5 raz petelur
strain H dan N faze produkst Pe
£:5 58 "NEgunaan  lampu  warr
: FATTIA

cahaya putih dalam kandsng menunjukken bahws ayam petelup

lebih efisien mengkonsumsl ransun untuk rembantukan telup

Saran

Dari hasil penelitian inl dapat disarankan kepada
peternak avam petelur bahwa dengan sistem pemberian warns
cahava putih memberikan hazil vang lekih baik dalam meng-

konaumsi ransum untuk pembentukan telur.
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=iy
Rate-Faty p 421 Dafiag, Sidil
CNSUMEL Rapeyy meq A
- LS = ':'E]-EIJTI-EI,

Uraian

1

o 978,75 1092, a5 d:;'gn 07900 110000

3 a7z, B Fi ST 88T, 80 3

4 QoE n: 1ol 25 1075, 00 837,50 i?f;sﬂﬂ

: 3;;:5; 1143.75 200,00 837,50 Bﬁ:~:5

5 LR Eo 1000.00  937.80 1988, o 11E?52

; 1%37,;% 888,75 1000, 00 350,00 1;911T£
LMo, 25 1022.50 1112. 80 EST,Ed l;ﬁékﬂp

Total T107,80 Ta2h. 00 BYO0, 0o 6681 .25 TEET .56

L -y | Fang i . J

= f l:‘!_l =0 -
Rata-rats 1015,38 1031, 43% 985,7130  g54 4550 132 geac

Perhitungan : Konsumsi_ Ransum
(35498,25)2
Faktor Koreksi (FK) = = 35393536, 12
55
JE Total = (1183, 7532 4+ ... + (1108.25)2 - FE

228996, 69

(TIOT, BOIS 4 L ii. (TEBT.53C

JK Perlakuan = =

66780,18

]

JE Sisa - JK Tatal - JK Perlakuan

=oag9e,69 - 66780, 18

1

163216, 51

1-¥



Tabel AHOVA

SK DB JH\

ET F.Hit F. Tabel
——
— 5!; ag
Perlakuan 4 65780, 1 -
: - o B 1= ; e
Sisa 30 183218.51 Sfiﬁ‘ff‘ 3,07 5 ag 1
Ll '] 111.5 ® LI
Total =L 22E;;;;_E;—‘_hﬂ_hﬁ_ﬁﬁ_‘ﬂ_‘_‘"_‘““—
- . - - ._“_-_\_-_'_‘—\—._,I—._
feterangan : * = Berpengaruh Nysts (peq 05)
Uil Beda Nvata Terkecil (BENT)
-_'-.!' ¥ A4 F,
BNT 5% = 2,04:v g
7
= 80,52
BNT 1X = 2,750 x 39,43

108,43

Tabel Lampiran 2. Daftar Ujl Beda Nyata Terkecil Eonsumsi
Fansum Selama Penelitian

Selisih

P Hata-Rata

Ci Co 2 o4
Cy  1015,36 = " - -
Cz  1031,43 18,079° g -— 3
o = ng gENS 45,72 5 B
) 985,71 28,65 ne

_ ne ) 25 -

C, 954,468 60,9°% et i ag*  129,48"
Cs  1083,94 68,58"° 2yl s =
B = jvata (P<0,05)
Keterangan : # = Berbeda PR (P>0.05}

Tidak Berbeda Nyata

i

ns



Tabel Lampiran 2

il

Ferhitungs
Rata Kons

n dan Daftar sidik R
: = . Hagam Fats-
umsi Air Minum Selams Penelitian,

Ferl:

[_‘Jr&j_an I.cl.k'-_\a'l']

L7 e (&

1 pls 3 {-':1 'ﬁ-’ﬁ
——————————————————————————— mi T e e e B i it B e et e e e st
i ::B%.Eﬂ 1770.63 1980.83 2a54 .38 1340, E3
2 1826.25 218875 2006 .63 2 L 136500
3 2488,13  1827.50  1955.13 1802, 50 1558, A8
4 208325 2104.38 2345 .68 2738.13 1B5E5.88
5 1327 .38 1637, 50 2730, 00 2002 50 1B56.688
B 1928.756 i o e s 2368,T5 2033.,13 =035 BB
T L 25 2213.,75 207938 2411.88 1523.,13
Total 13567,51 13783,15 15443,15 15778,15 12825, 18
Rata-rata 1938.22% 1989.11% 2206.2080 2084.0230 qp32_1gEC
E :hjt]]ﬂﬂﬁﬂ = EEI]E]HHE]- E_II: Hjm_]m
(71288,1)2

Faktor Koreksi (FK) = = 145648248.1

JE Totzl

JE Perlekuan

]

a = m

+ (1523,1312 - FE

~
..+ (12825,28)=

924008 .368

JE Total - JE Perlakuan

3482734, 125 - 524008, 368

a5E8TZ5,74




Tabel AHOYA

= IS

=1 4 I'E JE KT F.Hit e

N 5% i
P?vlakuan 4 924008.368 231002,1 2. 71t 2,80 o
Siga 30 I55B725.74 85790, ag o B
Total 34 2482734,125

FEeterangan : » = Berpengaruh Hyata {P=0.,058)

Uii Beda Mvata Terkecil (BNT)

2 x 85200,886
2,042

=
f

ENT 5%

o

S18. 77

»

ENT 1% = 2,750 = 156.11

1k

429,30

Tabal Lampiran 4. Daftar Uji Beda Hyata Terkecil Konsumsi
Air Minum 3Z=lama Fenelitian

Eelizih
P Rata-Rata
Cl cz EE 134
o 1948.22 = = : .2
Co 1989,11  30,8anS 5 & "
Cg  2206,2 267,897%  237,097° - .
C snE4 0o 315,80 2849108 47, gans s
3 106.040%  136,93N% ara, 0zt  421,.84%

Cs  1832.18

Keterangen : * = Berbeda Nyata (P<0,05)
ns = Tidak Berbeda lyata {P»0.03)




Tabel Lampirsn 5. Perhitungsn Dag Daft

ar 3idik Rag -

Selama Penslitian

Perlakuan
Uraian
e G C
1 =03 3 Cg Cﬁ
z <.94 2.79 2,81 2,76 2.98
= 2,58 7,80 il 2 82 3,03
4 2 .54 o3 2,43 2.E9 2.84
5 2. BT 7 .58 2,10 2.91 4,87
B e i 249 % .75 2,81 L EO
7 vl o2 2. 04 2,90 2 7d 3,57
Total 18,88 19,73 20,31 19,18 24,67
Rata-rata 2.71% e [ 2,902 274 3.527
(102,85)° -
Faktor Koreksi (FK} = = 302,23
Sl -t 35
] o o, ™

JK Total = (3,11 + aaen $dgedals = I

= 9.68

2 04 BT )=
(18,961° + ..cns + 124,87)

JE Perlakuan = 7

= 3,16

. - JE Total - JK Ferlakuan

JE Bisa

- 8,68 - 3,18

= 5,682




Tabel AHOVA

e [

T L] -
- = = - _ F. Tabel
B3 1%
Perlakuan 4 3.16 0,79 3.83"% 60 4,07
Sisa A0 8,52 0.22 ) o
Total 34 0.68

Eeterangan : * = Perpengaruh Nysta (P<D,05)

1ii Beda NHyata Terkecil (BNT)

2 x G,22
BHT 5% = 2,042
ot

]
i
]
e

EMT 1% a0, 30

1
L3
=¥
[y
T

- 71454 Terkecil Konversi
R 6. Daftar 7ii Bedsa t']!,’&tn.i z
Talia) Lameiaan Ransum Sélama Fenelitian

S=lisih
Rata-Rata

: I::]-. C'E I-":El C4
E:l i § = - - : :
> .82 0,11 - "
cz 2,80 0,1998 o, 0ens -

3 2. T4 n,0an® 0,08"= 0,16" = 3
24 3,52 0.81% o P g 0,.62% 0.78"

F, g o= -

Keterangan : £ = Berbsda Hyrata (P=0, 05
ng = Tidak Berbheda Nyata (P>0.05)
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